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Abstract 

Jamur merang sangat tergantung pada nutrisi pada media tanam, lingkungan dan kontaminan yang dapat berasal 
dari media tanam jamur merang. Sayangnya, litarasi petani jamur belum memadai untuk mendapatkan hasil 
produksi yang baik dan stabil. Tujuan kegiatan ini adalah menambah literasi petani jamur merang terkait teknik 
ideal budidaya jamur merang. Pelatihan tenologi budidaya jamur merang ini dilaksanakan di kumbung jamur 
merang Dusun Repok Tunjang Desa Taman Indah Kecamatan Pringgarata. Metode pelatihan yang digunakan 
adalah gelar teknologi. Proses kegiatan selanjutnya dievaluasi menggunakan pertanyaan langsung yang diberikan 
kepada petani jamur merang dan perbandingan produksi sebelum pelatihan dan setelah pelatihan. Pelatihan ini 
cukup efektik dalam meningkatkan literasi petani. Petani sudah mampu mengenali kompos yang sudah matang 
dan belum matang dengan menganalisa warna kompos. Petani juga sudah mampu mengidentifikasi kandungan 
air kompos melalui teknik pengeperasan sederhana. Indikator terahir pelaksanaan pengabdian ini efektif adalah 
dari meningkatnya produksi jamur merang sebesar 20% jika dibangdingkan produksi sebelummya. Jadi 
berdasarkan pengamatan dan fakta dilapangan pengabdian ini terbukti mampu meningkatkan literasi petani jamur 
merang. 

Kata Kunci: Program kemitraan masyarakat, Literasi petani jamur, Jamur merang 

Community Partnership Program: Literacy of the Pringgarata 

Mushroom Farmers Group about the ideal conditions for growing 

mushrooms 

Abstract 
The cultivation of oyster mushrooms is highly dependent on the nutritional content of the growing medium, 
environmental factors, and contaminants that may originate from the oyster mushroom cultivation medium. 
Unfortunately, the literature available to mushroom farmers is insufficient for achieving consistent and high-quality 
production outcomes. The objective of this initiative is to enhance the literacy of oyster mushroom farmers regarding 
ideal oyster mushroom cultivation techniques. The training on oyster mushroom cultivation technology was 
conducted at the oyster mushroom cultivation facility in the Repok Tunjang Hamlet, Taman Indah Village, 
Pringgarata District. The training methodology employed was a technology diploma program. After the training 
activities, evaluation was performed through direct inquiries posed to oyster mushroom farmers and comparing 
production levels before and after the training. The training proved to be effective in improving the literacy of the 
farmers. Farmers are now capable of recognizing mature and immature compost by analyzing the compost color. 
Additionally, farmers can identify the moisture content of the compost through simple squeezing techniques. The 
most recent indicator of the effectiveness of this outreach program is the observed 20% increase in oyster 
mushroom production compared to the pre-training production levels. Therefore, based on field observations and 
facts, this outreach program has demonstrated its ability to enhance the literacy of oyster mushroom farmers. 
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PENDAHULUAN 
Jamur merang (Volvariella volvacea), juga dikenal sebagai jamur kuping putih 

atau jamur padi, adalah salah satu jenis jamur yang sering dikonsumsi di Asia. Jamur 
merang memiliki tekstur kenyal dan rasa lembut yang enak, dan biasanya digunakan 
dalam berbagai masakan, termasuk tumis, sup, dan hidangan panggang. Jamur 
merang memiliki tudung yang berbentuk cembung saat masih muda dan kemudian 
melebar ketika dewasa. Warna tudungnya beragam, mulai dari putih hingga cokelat 
kekuningan. Jamur merang memiliki batang yang panjang dan ramping dengan cincin 
di bagian bawahnya (Thuc, LV. et al., 2020; Triyono, S. et al., 2019). Jamur merang 
ada beberapa jenisnya. Pada umumnya jamur merang terdiri dari merang putih, semi 
putih dan hitam. Gambar 1 menunjukkan merang semi putih. 

 

Gambar 1. Merang semi putih. 

Jamur merang dapat dibudidayakan dengan cara mengkultur jaringan atau 
menggunakan bibit yang sudah ada. Budidaya jamur merang umumnya dilakukan di 
bawah kondisi yang lembab dan hangat, seperti ruang terkendali atau rumah kaca. 
Jamur merang rendah kalori dan lemak, namun kaya akan serat, vitamin, dan mineral. 
Merang mengandung vitamin B kompleks, vitamin C, vitamin D, serta mineral seperti 
kalium, fosfor, dan selenium. Jamur merang juga mengandung senyawa bioaktif yang 
diyakini memiliki efek antikanker dan antioksidan (Huang, X. & Nie, S., 2015). 

(Glamočlija, J. et al., 2015; González, A. et al., 2020; Rathore, H. et al., 2017) 
melaporkan konsumsi jamur merang dapat memberikan berbagai manfaat kesehatan. 
Mernga diketahui dapat meningkatkan sistem kekebalan tubuh, membantu mengatur 
gula darah, mendukung kesehatan jantung, serta memiliki efek antiinflamasi dan 
antimikroba. Jamur merang sangat penting untuk terus dibudidayakan sebagai salah 
satu makanan penambah kekebalan tubuh ditengah merabaknya beragam penyakit 
yang bersumber dari virus dan mikroba. Produksi yang tidak setabil menjadi keluhan 
mitra. Jamur merang yang sangat sensitif terhadap nutrisi dan kondisi lingkungan 
sekitarnya menjadi hal yang harus terus diperhatikan oleh petani jamur (Hulyadi et al, 
2023; Hulyadi et al., 2021). 

Kurangnya literasi kondisi ideal pertumbuhan jamur merang menjadi faktor 
selanjutnya produksi jamur merang mitra tidak setabil. (Chukwu, S.C. et al., 2022; 
RunHua, Z. & ZengQiang, D., 2012; Skariyachan, S. et al., 2016) melaporkan jamur 
merang (Volvariella volvacea) tumbuh dengan baik dalam kondisi lingkungan tertentu. 
Jamur merang tumbuh dengan baik pada suhu antara 25°C hingga 35°C. Suhu di 
sekitar 28-30°C dianggap sebagai suhu ideal untuk pertumbuhan optimal. Suhu yang 
terlalu rendah atau terlalu tinggi dapat mempengaruhi pertumbuhan dan produksi 
jamur. Jamur merang membutuhkan kelembaban yang tinggi untuk tumbuh. 
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Kelembaban relatif yang optimal untuk pertumbuhan jamur merang adalah sekitar 80-
85%. Kelembaban yang rendah dapat menghambat pertumbuhan dan menyebabkan 
kegagalan panen.  

(Kim, J.Y. et al., 2020; Wang, H. et al., 2020; Zawadzka et al., 2022) menyatakan 
jamur merang adalah jamur yang fotofilik, yang berarti mereka membutuhkan cahaya 
untuk pertumbuhan yang baik. Meskipun demikian, jamur merang cenderung tumbuh 
lebih baik dalam kondisi pencahayaan rendah atau semi-tertutup, seperti di bawah 
naungan pepohonan atau dalam ruangan yang diterangi secara tidak langsung. 
Ventilasi yang baik diperlukan untuk mempertahankan kondisi udara yang baik dan 
mencegah pertumbuhan jamur patogen. Udara segar yang beredar membantu 
menjaga kualitas lingkungan yang cocok bagi pertumbuhan jamur merang. Jamur 
merang tumbuh dengan baik pada media tanam yang kaya nutrisi seperti jerami padi 
yang telah diolah atau campuran sekam padi dan dedak. Media harus steril untuk 
mencegah pertumbuhan jamur patogen bersaing dengan jamur merang. Jamur 
merang tumbuh dengan baik pada pH antara 6 hingga 7. pH yang ekstrem (sangat 
asam atau sangat basa) dapat menghambat pertumbuhan jamur merang. 

Selain kondisi ideal yang belum terlalu dipahami sama petani jamur merang. 
Petani jamur belum memahami pentingnya seterilisasi kumbung jamur sebelum media 
tanam dimasukkan kembali kedalam kumbung. seterilasi yang dilakukan petani jamur 
biasanya hanya pada setrilasasi media tanam sebelum bibit disemaikan. Seterilasasi 
kumbung perlu dilakukan untuk mengurangi kontaminan atau mikroba yang tumbuh 
pada kumbung selama produksi jamur. Media jamur yang kaya nutrisi menyebabkan 
banyak minroba dan bakteri yang berkembang didalam kumbung. Hasil analisa mitra 
menunjukkan petani hanya mencuci kumbung dengan air sebelum media tanam baru 
dimasukkan. Kondisi ini menyebabkan masih banyak jamur liar yang tumbuh meski 
sudah dilakukan sterilasi uap air. Bebarapa mikroba, jamur, dan bakteri ada yang 
resisten dengan panas sehingga dibutuhkan perlakuan tambahan untuk 
menghilangkan kontaminan pengganggu pada media tanam jamur merang (Ajmal et 
al., 2021; Mengqi. Z., et al., 2021). Pengasapan kumbung dan media tanam sebelum 
dilakukan strilasasi uap air panas penting dilakukan untuk menghilangkan kontaminan 
yang tahan terhadap suhu tinggi.  

Lokasi pengabdian ini terletak didusun Repok Tunjang Desa Taman Indah 
Kecamatan Pringgarata. Pringgarata merupakan daerah yang sebagian besar 
merupakan daerah pertanian. Padi menjadi komoditas utama hasil pertaniannya. 
Jerami  merupakan limbah buang hasil panen padi sebagian kecil dimanfaatkan 
sebagai pakan ternak dan sisanya dibakar. Limbah jerami yang melimpah belum 
dimanfaatkan dengan maksimal. Jerami yang kaya dengan selulosa dan mineral 
belum banyak diketahui oleh masyarakat sekitar sangat baik digunakan sebagai 
media tanam jamur merang. Melimpahnya jerami berbanding lurus dengan 
tumbuhnya penggilingingan padi mandiri masyarakat sekitar. Menjamurnya 
penggilingan padi mandiri menyebabkan limbah pengolahannya berupa dedak dan 
bekatul tersedia melimpah. Jerami dan dedak merupakan bahan utama dalam 
pembuatan jamur merang.  Selain limbah jaremi yang melimpah kelembapan daerah 
pringgarat cukup tinggi. Kelembapan yang tinggi dapat dilihat dari tanaman durian dan 
manggis tumbuh kembangnya sangat baik. Kelembapan sangat mempengaruhi 
tumbuh kembang jamur termasuk jamur merang. Melihat indikator tersebut Dusun 
Taman Indah sangat ideal dijadikan temapat budidaya jamur merang. Berikut peta 
wilayah Desa Taman Indah. 
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Gambar 2. Peta wilayah Desa Taman Indah. 

Berdasarkan kajian literasi, wilayah serta kondisi sosial masyarakat Desa Taman 
indah budidaya jamur merang menjadi solusi untuk mengatasi masalah lingkungan 
dan ekonomi yang dihadapi oleh masyarakat sekitar. Meningkatkan literasi petani 
jamur  tentang kondisi ideal tumbuh kembang jamur merang penting untuk dilakukan 
untuk meningkatkan dan menjaga kesetabilan produksi.  

Permasalah Utama Mitra 
Berdasarkan analisis situasi mitra tim pengabdian menemukan beberapa 

masalah utama yang dihadapi oleh petani jamur merang di Dusun Repok Tunjang 
Desa Taman Indah. Pertama teknik komposting. Kedua literasi tentang teknik 
setrilisasi petani jamur masih rendah. 

METODE PELAKSANAAN  

Teknik yang digunakan dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat ini adalah 
PRA (Participatori Rural Appraisal) dimana dalam pelaksanaannya melibatkan 
masyarakat sekitar dalam seluruh kegiatan dan stakeholder setempat. Penggunaan 
teknik ini bertujuan agar masyarakat dapat saling berbagi dan meningkatkan 
pengetahaun mereka tentang kondisi dan kehidupan masyarakat, membuat rencana 
dan bertindak. Chambers (1992) dalam Saputro (2015). Prosedur kerja dalam proses 
PKM ini dibagi menjadi beberapa tahap antara lain:  
1. Survei dan analisis lokasi mitra PKM; kegiatan ini diperlukan untuk mendapatkan 

informasi tentang aktivitas produksi, waktu produksi, penempatan limbah, karakter 
kerja pembudidaya dan kehidupan sosial pembudidaya. Informasi ini sangat 
diperlukan untuk merancang pelaksanaan program PKM yang efisien dan efektif.  

2. Persiapan alat dan bahan; Tim PKM dan anggota mitra secara bersama-sama 
mempersiapkan semua bahan dan peralatan yang diperlukan selama pelaksanaan 
program PKM.  

3. Penyuluhan; kegiatan ini akan memberikan penjelasan yang komprehensif tentang 
(1) Pemilihan media tanam yang kaya nutisi yang dibutuhkan oleh jamur, (2) Teknik 
komposting, (3) teknik seterilasi. Penyuluhan dilaksanakan sebanyak 2 kali dengan 
metode ceramah, diskusi dan tanyajawab.  

4. Pelatihan; kegiatan ini dilakukan untuk meningkatkan literasi kondisi ideal tumbuh 
kembang jamur merang .  

5. Pendampingan; kegiatan ini dilakukan untuk meningkatkan keterampilan dan 
kemandirian anggota kelompok dalam mengolah media tanam jamur merang dan 
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membuat larutan sterilisasi kumbung jamu merang. Pendampingan dilaksanakan 
sebanyak 3 kali.  

6. Evaluasi; kegiatan ini dilakukan dua kali yaitu (1) pertengahan untuk mengetahui 
tingkat perkembangan pengetahuan dan keterampilan mitra kelompok budidaya 
jamur pembuatan media tanam jamur merang dan larutan sterilasasi kumbung. 
Evaluasi ini dilakukan untuk mengevaluasi teknik pelatihan dan pendampingan 
yang selanjutnya. (2) akhir untuk mengetahui keberhasilan pelatihan yang telah 
dilakukan wawancara langsung pada saat kompos dipermentasi selama 5 hari 
petani diminta melakukan uji organoleptic sederhana dengan mengamati warna, 
aroma dan kelembapan kompos. Hal yang sama dilakukan pada hari ke 10. 
Evaluasi kegiatan juga dilakukan dengan membandingkan produksi jamur merang 
pada kompos yang dibuat oleh petani dan TIM pengabdian. Adapun teknik 
pembuatan media tanam dan larutan sterilasasi kumbung disajikan pada skema 
dibawah ini: Pembuatan media tanam jamur merang kita membutuhkan bahan 
seperti jerami kering, dedak, kapur, limbah pembuatan sagu, dan air. Adapun teknik 
pembuatan media tanam jamur merang ditunjukkan pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Teknik pembuatan media tanam jamur merang 

Teknik Sterilasi Asap 
Teknik pengasapan dilakukan dengan membakar tempurung dan kulit kelapa 

didalam kumbung yang ditutup rapat selama 2- 3 jam. Proses pengasapan secara 
sederhana disajikan pada Gambar 4. 
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Metode Pemecahan Masalah 
Rangkain kegiatan pelatihan media tanam jamur merang dapat dilihat pada  Tabel 

1 sebagai berikut. 

Tabel 1. Metode Pemecahan Masalah 

Solusi Metode Materi Penyaji 

Kompos Diskusi 
 
Presentasi 
Tanya Jawab 

Analisis kondisi ideal tumbuh 
kembang jamur 
 
Bahan, metode pembuatan 
jamur  

• Analisa bahan ideal 
sebagai media tanam 

• Teknik pemilihan bahan 

• Teknik komposting 

• Teknik efektif kompos 
cepat jadi. 

• Teknik seterilasi 

Tim Pengabdian 
 
 

Pemilihan 
media 
tanam dan 
seterilisasi 

Pendampingan 
pelatihan 

Pendampingan composting 
dan seterilasasi 

Tim Pengabdian 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Jamur tidak memiliki klorofil. Klorofil adalah pigmen hijau yang ditemukan dalam 

sel tumbuhan dan alga, yang berperan dalam proses fotosintesis. Proses fotosintesis 
memungkinkan tumbuhan dan alga untuk mengubah energi matahari menjadi energi 
kimia yang digunakan untuk pertumbuhan dan perkembangan mereka. Jamur, 
meskipun sering kali dianggap sebagai bagian dari kerajaan tumbuhan, sebenarnya 
termasuk dalam kerajaan yang berbeda, yaitu kerajaan Fungi. Jamur adalah 

 

Gambar 4. Teknik pengasapan 
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organisme eukariotik seperti tumbuhan, tetapi mereka tidak melakukan fotosintesis 
karena mereka tidak memiliki klorofil. Sebagai gantinya, jamur mendapatkan nutrisi 
mereka dengan cara menguraikan materi organik dari lingkungan sekitarnya (Dang et 
al., 2018; Hendrawani & Hulyadi, 2023; Hulyadi et al., 2021). Nutrisi media berperan 
vital pada tumbuh kembang jamur merang. Media tanam jamur merang 90% 
merupakan bahan organik yang melawati proses fermetasi untuk mendegradasi 
senyawa makromolekul menjadi senyawa yang lebih sederhana sehingga mudah 
diserap oleh jamur.  

Teknik fermentasi media tanam atau pengomposan menjadi hal substansi yang 
harus dikuasai oleh petani jamur merang. Teknik fermentasi yang kurang tepat dapat 
berdampkak terhadap tingkat kematangan media. Tim pengabdian memberikan 
pelatihan tentang teknik dan lama fermentasi untuk menghasil media tanam yang ideal 
untuk tumbuh kembang jamur merang. Gambar 5 menunjukkan  poses fermentasi 
pada pembalikan media untuk memberikan media oksigen. 

 

Gambar 5. Pelatihan Teknik Pengomposan atau Fermentasi Media Tanam Jamur 
Merang 

Oksigen memainkan peran penting dalam fermentasi senyawa organik, terutama 
dalam dua konteks berbeda, yaitu fermentasi aerobik dan anaerobik. Ini tergantung 
pada apakah mikroorganisme yang terlibat dalam fermentasi memerlukan oksigen 
sebagai akseptor akhir elektron atau tidak. Dalam fermentasi aerobik, mikroorganisme 
seperti bakteri dan sel-sel ragi menggunakan oksigen sebagai akseptor akhir elektron 
dalam rantai transpor elektron mereka (Li et al., 2016; C. Xu et al., 2022; S. Xu et al., 
2020). Oksigen adalah akseptor akhir yang sangat efisien dalam menghilangkan 
elektron dan proton ekstra dari senyawa organik, sehingga menghasilkan lebih banyak 
energi (ATP) dibandingkan dengan fermentasi anaerobik. Proses ini juga 
memungkinkan mikroorganisme untuk menguraikan senyawa organik dengan lebih 
baik dan efisien, menghasilkan lebih sedikit produk sampingan beracun (Magdalena 
et al., 2022; Mekjinda & Ritchie, 2015). Petani jamur merang banyak yang belum 
memahami tentang pentingnya membalik media pada hari ke-4 atau ke-5 fermentasi. 
Waktu pembalikan media tergantung kondisi bahan organik yang digunakan. Jerami 
dan sagu yang masih baru sebaiknya dibalik pada hari ke-5 sedang jerami atau sagu 
sudah lama disimpan bisa dibalik pada hari ke-4. Fermentasi media tanam dapat 
dilakukan selama 8-10 hari tergantung kondisi bahan yang digunakan. 

Tim pengabdian selanjutnya memberikan pelatihan teknik sterilisasi kumbung 
sebelum media tanam dimasukkan. Kumbung yang telah digunakan harus dibersikan 
menggunakan air khususnya pada kerangka yang semuanya terbuat dari bambu. 
Semua kerangka dibilas dengan air sampai kesat. Pekerjaan ini terkadang 
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membutuhkan waktu dan menguras tenaga. Tim pengabdian memberikan teknologi 
untuk memudahkan petani jamur dalam melakukan sterilasasi dengan menggunakan 
asap. Asap dibuat dari pembakaran daun sirih, serabut dan tempurung kelapa. Sirih 
diketahui kaya dengan fenol yang dapat dimanfaatkan untuk membasmi mikroba dan 
jamur liar yang menjadi kontaminan dalam kumbung (Hasheminya & Dehghannya, 
2020; Mokhtar et al., 2021; Takó et al., 2020). Fenol adalah senyawa kimia yang 
memiliki sifat antimikroba yang kuat. Senyawa ini dapat digunakan untuk membunuh 
dan menghambat pertumbuhan mikroorganisme, termasuk jamur liar. Fenol biasanya 
digunakan sebagai antiseptik, desinfektan, atau bahan kimia sterilisasi di berbagai 
aplikasi, seperti di rumah sakit, laboratorium, dan industri (Borjan et al., 2020; Lima et 
al., 2019; Liu et al., 2020). Gambar 6 mesnunjukkan proses strilisasi kumbung dengan 
teknik pengasapan. 

 

Gambar 6. Steriliasai Kumbung Menggunakan Asap Daun Sirih dan Kulit Kelapa. 

(Park et al., 2001; Pinheiro al., 2018) menyatakan fenol adalah senyawa kimia 
yang dikenal memiliki sifat antimikroba atau mampu membunuh atau menghambat 
pertumbuhan mikroorganisme seperti bakteri, jamur, dan virus. Fenol sering 
digunakan dalam berbagai aplikasi sebagai agen antimikroba, meskipun 
penggunaannya harus dilakukan dengan hati-hati karena sifat toksiknya. 

Fenol telah digunakan secara luas sebagai bahan aktif dalam produk disinfektan. 
Produk-produk ini digunakan untuk membersihkan permukaan, peralatan medis, dan 
lingkungan yang memerlukan sterilisasi atau pengendalian mikroorganisme yang 
berpotensi berbahaya bagi kesehatan manusia. Fenol dapat membunuh berbagai 
jenis bakteri, jamur, dan virus. Fungsi fenol sebagai antimikroba ini dimanfaatkan oleh 
TIM pengabdian untuk menggunakan daun sirih yang tumbuh disekitar kumbung 
jamur sebagai bahan yang dapat digunakan untuk menseterilisasi kumbung sebelum 
media tanam jamur dimasukkan.  Kumbung jamur yang telah digunakan mengandung 
banyak kontaminan mikroba yang berasal dari penguraian media tanam yang telah 
digunakan. Sterilasasi sangat bermanfaat untuk menjaga produksi tetap setabil. 
kumbung yang terkontaminasi mikroba khususnya jamur liar dapat membuat produksi 
jamur menurun karena menggangu pertumbuhan jamur yang dibudidayakan. Teknik 
pengomposan dan sterilasasi kumbung jamur terbukti efektif dalam meningkatkan 
produksi jamur merang. Perbandingan hasil panen pada media tanam yang dibuat 
petani bersama TIM pengabdian dan media tanan yang biasanya dibuat oleh petani 
dapat dilihat pada Gambar 7. 
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Gambar 7. Perbandingan Produksi Jamur pada Media I dan Media II. 

Media I dibuat bersama TIM pengabdian sedangkan pada media II petani jamur 
membuat dengan teknik yang biasanya digunakan. TIM melakukan perbandingan 
hasil produksi pada media yang dikomposkan selama 10 hari yang disarankan oleh 
TIM pengabdian dan 8 hari yang biasanya dilakukan oleh petani jamur merang. Pada 
media I dilakukan strilisasi kumbung dengan asap sedangkan pada media II tidak 
dilakukan strilisasi asap daun sirih. Waktu produksi dievalusi selama 11 hari pada 
kedua media. Hasilnya selama 11 hari media I diperoleh jamur seberat 100 Kg 
sedangkan pada media II didapatkan 80 Kg jamur merang. Jika dipersentasekan 
terdapat peningkatan sebanyak 20% produksi pada media yang dikomposkan 10 hari 
dan dilakukan sterilisasi kumbung. (Hendrawani & Hulyadi, 2023; Hulyadi et al, 2023) 
melaporkan jamur merang tumbuh dengan baik jika nutrisi pada media tanam 
mencukupi dan mudah diserap oleh jamur. Lama pengomosan sangat berpengaruh 
terhadap degradasi atau penguraian makromolekul organik menjadi molekul yang 
lebih sederhana. Pengomposan atau fermentasi media menjadi sangat penting 
dikuasai oleh petani karena selama fermentasi bahan organik makromolekul direduksi 
menjadi molekul yang lebih sederhana (Magdalena et al., 2022; Mekjinda & Ritchie, 
2015). Jika teknik atau lama fermentasi tidak diperhatikan maka konsentrasi hara 
makro dan mikro yang dibutuhkan oleh jamur tidak tersedia sebagaimana mestinya. 
Petani jamur kurang memahami kapan dilakukan pengomposan 10 hari dan 8 hari. 
Jika bahan-bahan masih segar atau baru diangkut dari sawah atau kebun dibutuhkan 
waktu fermetasi yang lebih lama. Khususnya jerami yang merupakan media utama 
petani jamur merang Lombok harus sangat diperhatikan kondisinya sebelum 
memutuskan lama pengomposan.  

KESIMPULAN  
Kegiatan pengabdian berjalan sesuai dengan rencana yang telah dibuat. 

Kegiatan pelatihan terbukti memberikan dampak positif terhadap peningkatan 
kompetensi petani jamur merang. Peningkatan kompetensi terlihat dari meningkatnya 
kualitas media. Kualitas media terlihat lebih coklat dan sedekit berair. Media dengan 
warna coklat dan lembab sangat dibutuhkan oleh jamur pada proses awal tumbuh 
kembangnya. Kompetensi yang meningkat terlihat juga pada peningkatan produksi 
jamur seketitar 20% jika dibandingkan dengan produksi sebelummya. 
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REKOMENDASI  
Petani jamur masih tergantung pada kebutuhan dedak dan ampas sagu 

dibutuhkan bahan alternatif yang lain 

UCAPAN TERIMAKASIH 
Ucapan terima kasih terutama ditujukan kepada pemberi dana pengabdian atau 

donatur. Ucapan terima kasih dapat juga disampaikan kepada pihak-pihak yang 
membantu pelaksanaan pengabdian. 
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